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Article Info: Abstract: The low level of mathematical problem-solving ability among elementary 

school students remains a challenge in improving the quality of mathematics 
learning. This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning 
(PBL) model on the mathematical problem-solving ability of fourth-grade students 
at SDN 4 Kuranji. The research employed a quantitative approach using a pre-
experimental method with a one-group pretest-posttest design. The population and 
sample consisted of all 30 fourth-grade students. The instrument used was a 
mathematical problem-solving test based on four indicators proposed by Polya. 
Data were collected through pretest and posttest, then analyzed using normality 
testing, hypothesis testing, and N-Gain score calculation. The results showed that 
the average pretest score of 28.47 increased to 76.67 in the posttest. The normality 
test indicated that the data were normally distributed, with significance values of 
0.526 for the pretest and 0.365 for the posttest (> 0.05). The hypothesis test yielded a 
significance value of 0.001 (< 0.05), indicating a significant effect after the 
implementation of the PBL model. The N-Gain score of 0.677 was categorized as 
moderate. Therefore, the Problem Based Learning model has a positive and effective 
impact on improving students’ mathematical problem-solving ability. 
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Pendahuluan 
Kemampuan pemecahan masalah matematika 

merupakan salah satu kompetensi inti yang sangat 
penting dalam pembelajaran abad ke-21 (Atikah, 
Sarifah, & Yudha, 2024). Kemampuan ini tidak hanya 
berkaitan dengan penguasaan konsep, tetapi juga 
menuntut siswa untuk mampu berpikir kritis, logis, 
sistematis, dan kreatif dalam menyelesaikan persoalan 
yang dihadapi (Samosir, 2022). Dalam konteks 
pendidikan dasar, kemampuan ini menjadi landasan 
penting agar siswa mampu menghubungkan konsep 
matematika dengan situasi nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. Hasil Trends in International Mathematics 
and Science Study (TIMSS) tahun 2015 menunjukkan 
bahwa kemampuan matematika siswa Indonesia masih 

berada di bawah standar internasional, dengan skor 
rata-rata 397 dan menempati peringkat 44 dari 49 negara 
peserta (TIMSS, 2015). Kondisi ini menunjukkan bahwa 
kemampuan matematika siswa Indonesia, khususnya 
dalam aspek pemecahan masalah, masih memerlukan 
perhatian. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa, termasuk pada 
jenjang sekolah dasar, masih perlu ditingkatkan agar 
siswa mampu memahami, merencanakan, dan 
menyelesaikan masalah secara sistematis. 

Dalam menghadapi tantangan tersebut, 
pemerintah Indonesia menerapkan Kurikulum Merdeka 
untuk membentuk Profil Pelajar Pancasila sebagai 
pembelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi 
global (Rizkasari, Khalifah, & Mareta, 2025). Profil ini 
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menekankan pentingnya kemampuan bernalar kritis 
dalam pembelajaran (Waridah & Selvia, 2024). 
Kemampuan pemecahan masalah matematika menjadi 
salah satu kompetensi kunci yang harus dikuasai siswa 
karena berkaitan dengan kemampuan memahami, 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi solusi 
(Husain, Kaunang, & Maukar, 2023). Oleh karena itu, 
diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu 
mendorong siswa aktif dalam mengembangkan 
kemampuan tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDN 4 
Kuranji, dari 30 siswa hanya 10 siswa (33,33%) yang 
mampu menyelesaikan soal berbasis pemecahan 
masalah dengan baik, sedangkan 20 siswa lainnya 
(66,67%) masih memerlukan bimbingan intensif dari 
guru. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 
memahami maksud soal, mengidentifikasi informasi 
yang diketahui dan ditanyakan, serta melakukan 
operasi hitung secara tepat. Rendahnya kemampuan ini 
disebabkan oleh pembelajaran yang masih bersifat 
konvensional dan berpusat pada guru (teacher-
centered), minimnya penyajian masalah kontekstual, 
serta kurangnya kesempatan bagi siswa untuk 
berdiskusi dan berkolaborasi dalam proses belajar. 

Model Problem Based Learning (PBL) telah 
banyak terbukti efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, 
sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian Widyastuti 
dan Airlanda (2021) dengan effect size sebesar 1,009 
yang termasuk kategori sangat besar, serta penelitian 
Setyaningsih dan Rahman (2023) dan Alman dan 
Purwaty (2022) yang juga membuktikan adanya 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 
pemecahan masalah siswa. Namun, sebagian besar 
penelitian tersebut dilakukan pada konteks wilayah dan 
jenjang yang berbeda, seperti di Jawa Tengah dan Papua 
Barat, serta lebih banyak berfokus pada siswa kelas 
tinggi sekolah dasar atau jenjang pendidikan menengah. 
Penelitian mengenai penerapan PBL pada siswa kelas IV 
sekolah dasar, khususnya di SDN 4 Kuranji, Mataram, 
masih sangat terbatas. Oleh karena itu, novelty 
penelitian ini terletak pada pengkajian penerapan model 
PBL pada siswa kelas IV yang berada pada tahap 
operasional konkret menurut teori Jean Piaget, dengan 
kondisi kemampuan pemecahan masalah matematika 
yang masih rendah, di mana hanya 33,33% siswa 
mampu menyelesaikan soal berbasis masalah. Selain itu, 
penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental 
tipe one-group pretest-posttest untuk melihat 
perubahan kemampuan siswa secara langsung sebelum 
dan sesudah penerapan PBL dalam konteks 
pembelajaran nyata tanpa kelompok pembanding. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji 
pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika 

siswa kelas IV SDN 4 Kuranji. Penelitian ini diharapkan 
memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya 
kajian mengenai efektivitas PBL pada pembelajaran 
matematika sekolah dasar, khususnya dalam 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
berdasarkan tahapan Polya pada siswa tahap 
operasional konkret. Selain itu, secara praktis penelitian 
ini diharapkan menjadi referensi bagi guru dalam 
memilih dan menerapkan model pembelajaran yang 
lebih inovatif, kontekstual, dan berpusat pada siswa, 
bagi sekolah sebagai dasar peningkatan mutu 
pembelajaran matematika, serta bagi peneliti 
selanjutnya sebagai acuan dalam pengembangan 
penelitian sejenis yang berorientasi pada peningkatan 
kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah 
matematis siswa. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian pre-eksperimen dan 
desain one-group pretest-posttest design. Desain ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh model Problem 
Based Learning (PBL) terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa dengan membandingkan 
hasil pretest dan posttest pada satu kelompok yang sama. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
IV SDN 4 Kuranji yang berjumlah 30 siswa, terdiri atas 
20 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Sampel 
penelitian menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu 
teknik penentuan sampel dengan melibatkan seluruh 
anggota populasi sebagai subjek penelitian. Teknik ini 
dipilih karena populasi penelitian hanya terdiri atas satu 
kelas dengan jumlah siswa yang relatif kecil, sehingga 
seluruh siswa kelas IV SDN 4 Kuranji dijadikan sampel 
agar data yang diperoleh dapat menggambarkan 
kondisi populasi secara menyeluruh. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL), sedangkan 
variabel terikatnya adalah kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa. Instrumen penelitian yang 
digunakan berupa tes kemampuan pemecahan masalah 
matematika yang disusun berdasarkan empat indikator 
pemecahan masalah menurut Polya, yaitu memahami 
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan 
rencana, dan memeriksa kembali hasil. 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode tes 
yang diberikan dua kali, yaitu pretest sebelum perlakuan 
dan posttest setelah penerapan model Problem Based 
Learning. Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan analisis deskriptif untuk melihat rata-
rata, persentase, dan peningkatan hasil belajar siswa. 
Selanjutnya dilakukan uji normalitas untuk mengetahui 
distribusi data, serta uji hipotesis menggunakan Paired 
Sample t-test untuk mengetahui pengaruh penerapan 
model PBL terhadap kemampuan pemecahan masalah 
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matematika siswa. Selain itu, perhitungan N-Gain Score 
digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan 
kemampuan siswa setelah perlakuan. 

 

 
Tabel 1. Sampel Instrumen Tes 

No Butir Soal 

1 Seorang pengrajin ingin menutupi sebuah meja kayu dengan ubin kayu kecil berbentuk persegi. Jika 
panjang meja dapat ditutupi oleh 8 ubin dan lebarnya dapat ditutupi oleh 4 ubin tanpa ada celah, hitunglah 
total luas meja tersebut dalam satuan ubin kayu! 

2 Gambarlah sembarang bentuk pada bidang berikut dengan luas 20 cm!, jika setiap sisi persegi adalah 1 cm2! 

3 Rina ingin menduga luas permukaan meja belajarnya dengan menggunakan kartu nama sebagai satuan 
tidak baku. Ia menutupi seluruh permukaan meja tanpa celah dan membutuhkan 36 kartu nama. Kemudian 
Budi mengukur meja yang sama menggunakan penghapus kecil dan membutuhkan 24 penghapus untuk 
menutup seluruh permukaan meja tersebut. Berdasarkan kegiatan tersebut, tentukan dugaan luas meja 
menurut pengukuran Rina dan Budi serta jelaskan mengapa hasil pengukuran mereka berbeda meskipun 
meja yang diukur sama. 

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian 
ini terlebih dahulu telah melalui proses validasi oleh dua 
orang validator ahli dan dinyatakan layak digunakan 
dengan beberapa perbaikan sesuai saran yang 
diberikan. Secara kuantitatif, validator pertama 
memberikan penilaian sebesar 98% dan validator kedua 
sebesar 84%, sehingga diperoleh rata-rata tingkat 
kelayakan sebesar 91% dengan kategori sangat layak. 
Selanjutnya, berdasarkan uji validitas empiris 
menggunakan SPSS, seluruh butir soal pretest sebanyak 
7 soal dinyatakan valid, dan dari jumlah tersebut dipilih 
5 butir soal yang digunakan; sedangkan pada posttest, 
seluruh 6 butir soal dinyatakan valid dan dipilih 5 butir 
soal yang digunakan dalam penelitian. Selain itu, hasil 
uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha 
menunjukkan nilai sebesar 0,648 untuk pretest dan 0,667 
untuk posttest yang keduanya berada pada kategori 
reliabel. Dengan demikian, instrumen yang digunakan 

telah memenuhi aspek validitas dan reliabilitas serta 
layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam 
penelitian. 

 

Hasil dan Diskusi 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, nilai 

rata-rata pretest siswa sebesar 28,47 dengan nilai 
minimum 14 dan maksimum 50. Setelah diterapkan 
model Problem Based Learning, nilai rata-rata posttest 
meningkat menjadi 76,67 dengan nilai minimum 50 dan 
maksimum 96. Peningkatan sebesar 48,20 poin 
menunjukkan adanya perubahan yang cukup signifikan 
pada kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa setelah diberikan perlakuan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa penerapan model Problem 
Based Learning memberikan pengaruh positif terhadap 
hasil belajar siswa. 

 
Tabel 2. Deskriptif Statistik  

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Pretest 30 14 50 28,47 7,908 

Posttest 30 50 96 76,67 11,306 

Valid N (listwise) 30     

 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk 
karena jumlah sampel kurang dari 50. Hasil uji 
normalitas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pretest 
sebesar 0,526 dan posttest sebesar 0,365, yang keduanya 

lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, data dinyatakan 
berdistribusi normal dan memenuhi syarat untuk 
dilakukan uji hipotesis menggunakan Paired Sample T-
Test. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 Kolmogofov- Smirnov Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah 0,094 30 0,200 0,970 30 0,526 

Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah 0,143 30 0,119 0,963 30 0,365 
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Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 
sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini berarti H₀ ditolak dan Hₐ 
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
penerapan model Problem Based Learning terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
Dengan kata lain, model Problem Based Learning terbukti 
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah siswa kelas IV. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis 

Mean Std. Deviation Std.Eror Mean Lower Upper t df One-Side d p Two-Side d p 

-48,200 9,929 1,813 -51, 907 -44.493 -26,590 29 <,001 <,001 

Selain itu, hasil perhitungan N-Gain Score 
menunjukkan rata-rata sebesar 0,677 yang termasuk 
dalam kategori sedang. Sebanyak 16 siswa (53,3%) 
berada pada kategori tinggi dan 14 siswa (46,7%) berada 
pada kategori sedang, serta tidak terdapat siswa pada 
kategori rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa mengalami peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah yang cukup baik setelah mengikuti 
pembelajaran dengan model Problem Based Learning. 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah 
tersebut terjadi karena model Problem Based Learning 
menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran 
melalui penyajian masalah kontekstual yang dekat 
dengan kehidupan sehari-hari. Siswa dilatih untuk 
memahami masalah, merencanakan penyelesaian, 
melaksanakan strategi, dan memeriksa kembali hasil 
yang diperoleh. Langkah-langkah tersebut sejalan 
dengan indikator kemampuan pemecahan masalah 
menurut Polya, yaitu memahami masalah, 
merencanakan penyelesaian, melaksanakan rencana, 
dan memeriksa kembali hasil. 

Menurut Yanti (2017), model Problem Based 
Learning mampu memotivasi siswa untuk 
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 
karena siswa diarahkan untuk bekerja secara mandiri 
dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar. Sejalan 
dengan itu, Anggiana (2019) menjelaskan bahwa PBL 
merupakan pembelajaran yang berorientasi pada 
pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan 
nyata sehingga siswa lebih mudah memahami konsep 
secara mendalam. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 
Tahir (2020) yang menyatakan bahwa penerapan model 
Problem Based Learning berpengaruh positif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa siswa yang 
belajar dengan model PBL memperoleh hasil yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan pembelajaran langsung, 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Penelitian 
Rahmawati dkk. (2022) juga menunjukkan bahwa PBL 
mampu meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa dengan nilai N-Gain sebesar 
0,79 dalam kategori tinggi. Persamaan hasil tersebut 
semakin memperkuat bahwa model Problem Based 
Learning merupakan model pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan 
pemecahan masalah matematika siswa. 

Secara teoritis, keberhasilan model Problem 
Based Learning (PBL) dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
dapat dijelaskan karena model ini berorientasi pada 
masalah nyata yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Meilasari dkk. (2020) menjelaskan bahwa 
PBL merupakan model pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik dengan cara menghadapkan mereka 
pada berbagai permasalahan nyata yang harus 
diselesaikan secara mandiri maupun kelompok. Ketika 
siswa dihadapkan pada masalah kontekstual, mereka 
akan lebih mudah memahami konsep karena merasa 
pembelajaran tersebut relevan dengan pengalaman 
mereka.  

Sejalan dengan itu, Nisa dan Masriyah (2019) 
menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual mampu 
meningkatkan motivasi belajar, rasa ingin tahu, dan 
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Hal 
ini sesuai dengan hasil penelitian yang menunjukkan 
adanya peningkatan rata-rata nilai pretest ke posttest, 
yang membuktikan bahwa PBL membantu siswa 
memahami materi secara lebih mendalam dan 
bermakna. 

Selain itu, langkah-langkah dalam Problem Based 
Learning sangat selaras dengan indikator kemampuan 
pemecahan masalah menurut Polya, yaitu memahami 
masalah, merencanakan penyelesaian, melaksanakan 
rencana, dan memeriksa kembali hasil. Irawan dkk. 
(2016) menjelaskan bahwa ketika siswa dibiasakan 
melalui tahapan tersebut secara sistematis, kemampuan 
pemecahan masalah mereka akan berkembang secara 
alami. Dalam proses PBL, siswa tidak hanya menerima 
informasi dari guru, tetapi aktif berdiskusi, mencari 
informasi, menganalisis, dan menyimpulkan solusi dari 
permasalahan yang diberikan. Hakim (2022) juga 
menjelaskan bahwa diskusi kelompok dalam PBL 
membantu siswa bertukar pendapat dan membangun 
cara berpikir logis serta sistematis. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang menunjukkan nilai N-Gain 
sebesar 0,677 dalam kategori sedang, yang menandakan 
bahwa penerapan PBL cukup efektif dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas IV SDN 4 Kuranji. 
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Tabel 5. Kriteria Nilai N-gain 

Rentang Skor Kriteria 

N-gain > 0,70 Tinggi 
0,30 < N-gain < 0,70 Sedang 
N-gain < 0,30 Rendah 

Sumber: Condong dkk. (2022) 

 
Meskipun demikian, peningkatan tersebut belum 

mencapai kategori tinggi. Hal ini diduga dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, seperti siswa yang masih belum 
terbiasa mengikuti pembelajaran berbasis masalah, 
kemampuan awal yang relatif rendah, serta 
keterbatasan waktu pembelajaran sehingga tidak semua 
siswa dapat mengoptimalkan setiap tahap pemecahan 
masalah secara mendalam. Selain itu, perbedaan 
kemampuan individu dalam memahami soal, 
menyusun strategi, dan memeriksa kembali jawaban 
juga turut memengaruhi tingkat peningkatan yang 
diperoleh. 

Dengan demikian, penerapan model Problem 
Based Learning dapat dijadikan alternatif pembelajaran 
yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa sekolah dasar, 
khususnya pada kelas IV. Pembelajaran yang aktif, 
kontekstual, dan berpusat pada siswa mampu 
menciptakan proses belajar yang lebih bermakna 
sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih optimal. 

 

Kesimpulan 
Penerapan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berpengaruh positif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 
kelas IV SDN 4 Kuranji. Hal ini dibuktikan melalui hasil 
uji Paired Sample T-Test yang menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05). Rata-rata nilai 
meningkat dari 28,47 pada pretest menjadi 76,67 pada 
posttest. Hasil perhitungan N-Gain Score sebesar 0,677 
yang termasuk kategori sedang juga menunjukkan 
bahwa model PBL cukup efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. Secara praktis, 
hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi guru 
sekolah dasar untuk menggunakan PBL sebagai 
alternatif model pembelajaran matematika dengan 
menyajikan masalah kontekstual yang sesuai dengan 
pengalaman sehari-hari siswa, sehingga dapat 
mendorong keterlibatan aktif, melatih berpikir 
sistematis, dan meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memahami serta menyelesaikan masalah secara mandiri 
maupun kelompok. 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada 
penggunaan desain pre-eksperimen one-group pretest–
posttest tanpa kelas kontrol, sehingga peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa belum 
sepenuhnya dapat dikaitkan hanya dengan penerapan 

Problem Based Learning. Jumlah sampel yang terbatas, 
yaitu 30 siswa kelas IV SDN 4 Kuranji, juga membuat 
hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara 
luas. Selain itu, penelitian hanya berfokus pada materi 
matematika tertentu dan kemampuan pemecahan 
masalah berdasarkan indikator Polya, sehingga belum 
mencakup kemampuan matematis lainnya. Oleh karena 
itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan 
desain eksperimen yang lebih kuat, sampel yang lebih 
besar, serta mengkaji variabel lain agar hasil penelitian 
lebih komprehensif.  
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